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Abstract 

Nilai perusahaan yang mencerminkan opini investor terhadap 

perusahaan secara proporsional terhadap harga pasar sahamnya 

merupakan prediktor penting bagi kemungkinan keberhasilan 

Perusahaan di masa mendatang. Meningkatnya nilai perusahaan yang 

berasal dari valuasi pasar saham yang lebih tinggi pada akhirnya akan 

memengaruhi profitabilitas bagi pemegang saham. Selain 

memberikan referensi bagi Perusahaan yang membuat strategi 

keuangan untuk meningkatkan niali Perusahaan, studi ini bertujuan 

untuk menyelidiki hubungan antara nilai Perusahaan, struktur 

modal, profitabilitas, dan kinerja keuangan. Penelitian ini mengkaji 

hubungan antara nilai perusahaan (EPS), struktur modal (DER), 

profitabilitas (NIM), dan kinerja keuangan (ROE) dengan 

menggunakan metodologi kualitatif berdasarkan tinjauan Pustaka 

atau literature review. Dengan mengkaji beberapa penelitian terdahulu, 

penelitian ini menyelidiki korelasi teoritis dan empiris antara 

variable-variabel tersebut pada perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi struktur modal yang ideal, profitabilitas yang kuat 

dan kinerja keuangan yang baik memengaruhi nilai perusahaan. 

Struktur modal yang seimbang dapat menarik investor dan 

meningkatkan EPS. 
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PENDAHULUAN 

Perekonomian dunia khususnya perekonomian Indonesia, sangat bergantung pada pasar 

modal. Perkembangan ekonomi global sering kali dipengaruhi oleh dinamika pasar modal, yang 

merupakan sumber pendanaan penting bagi perusahaan yang ingin berkembang. Stabilitas 

ekonomi global dapat berdampak pada seberapa baik perusahaan di berbagai negara, terutama 

ketika berhadapan dengan masalah-masalah seperti inflasi, volatilitas nilai tukar, dan krisis 

ekonomi. Negara dengan ekonomi yang kurang stabil lebih rentan terhadap dampak gejolak 

ekonomi global, sedangkan negara dengan ekonomi yang lebih stabil lebih siap untuk mengelola 

tantangan-tantangan ini. Karena hal ini menurunkan tingkat investasi dan daya beli masyarakat, 

hal ini pada akhirnya memengaruhi pertumbuhan ekonomi negara. 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan pasar 

modal. Pertumbuhan ekonomi nasional akan terbantu oleh kemajuan dan perkembangan pasar 

modal. Namun, yang sama pentingnya bagi kinerja perusahaan di pasar modal seperti halnya 

kondisi ekonomi makro adalah pemahamannya terhadap fitur ekonomi dan sektor tempat 

perusahaan tersebut bekerja. Di era globalisasi, perusahaan yang dapat menyesuaikan diri dengan 

perubahan kondisi pasar dan dinamika persaingan akan memiliki peluang lebih baik untuk 

bertahan dan berkembang dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

Masalah lain dihadapi pemilik bisnis di era globalisasi adalah persaingan yang ketat antar 

perusahaan. Persaingan yang ketat dapat mendorong para pemilik perusahaan untuk terus 

bergerak maju dengan meningkatkan operasional dan kualitas produknya (Ahmadi, 2024). Dalam 

menghadapi persaingan yang ketat, para pemilik perusahaan harus membuat rencana yang efektif 

untuk mengoptimalkan kinerja keuangan dan meningkatkan nilai perusahaan. Para pemilik 

perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaannya dengan cara menambah aset dan 

memperluas kemungkinan investasi di masa mendatang. Dalam hal ini, perusahaan yang berhasil 

meningkatkan nilainya akan dipandang lebih baik oleh para investor, yang mungkin memilih 

untuk meningkatkan investasinya pada bisnis tersebut. 

Nilai suatu perusahaan merupakan faktor utama yang menentukan profitabilitas dan 

kesehatan keuangannya. Harga pasar saham perusahaan, yang mencerminkan persepsi investor 

terhadap prospek perusahaan di masa mendatang, sering kali digunakan untuk mengukur 

nilainya. Suatu korporasi dianggap lebih bernilai jika harga sahamnya lebih tinggi. Oleh karena 

itu, perusahaan terus berusaha meningkatkan nilainya untuk memaksimalkan kekayaan pemegang 

saham. Salah satu elemen yang menaikkan nilai saham adalah kinerja keuangan yang kuat, yang 

tidak hanya menunjukkan keberhasilan perusahaan saat ini tetapi juga memberikan tanda yang 

menjanjikan tentang potensinya untuk masa depan (Saddam & Sarwani, 2021). 

Memaksimalkan nilai perusahaan dan meningkatkan kekayaan pemiliknya atau pemegang 

sahamnya adalah tujuan utamanya, terutama jika perusahaan tersebut telah go public. Nilai 

perusahaan yang tinggi berfungsi sebagai kriteria utama untuk menentukan seberapa menarik 

perusahaan tersebut bagi investor selain menunjukkan kinerja operasional perusahaan. Dengan 

kata lain, penilaian investor terhadap profitabilitas masa depan perusahaan menentukan nilainya. 

Salah satu indikator penting dari nilai suatu perusahaan adalah harga sahamnya. Penilaian pasar 

terhadap masa depan perusahaan yang menjanjikan biasanya tercermin dari harga sahamnya yang 

tinggi (Nadiatul Fiqriyah et al., 2022). 

Salah satu tujuan utamanya adalah memperoleh laba yang akan membantu bisnis tetap 

berjalan. Jika bisnis dapat menghasilkan laba, nilainya akan meningkat. Perusahaan sering kali 

mengabaikan keseimbangan antara tujuan utama mereka untuk meningkatkan nilai perusahaan 
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dan penggunaan modal yang tepat, khususnya modal utang. Modal pinjaman perusahaan lebih 

berisiko daripada modalnya sendiri. Untuk mengurangi risiko keuangan, modal perusahaan harus 

digunakan seefektif mungkin (Inayah, 2022). 

Struktur keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu elemen terpenting yang 

memengaruhi nilainya. Struktur modal suatu perusahaan merupakan kombinasi utang dan ekuitas 

yang digunakan untuk membiayainya. Perusahaan yang dapat mengatur modalnya dengan baik 

akan mampu mengurangi biaya modalnya dan meningkatkan nilai keseluruhannya. Namun, utang 

yang berlebihan juga dapat menjadi pedang bermata dua karena selain dapat mendorong 

pertumbuhan bisnis, selain meningkatkan risiko keuangan, utang yang berlebihan pada akhirnya 

dapat menurunkan nilai perusahaan. Untuk menghindari masalah keuangan di masa mendatang, 

perusahaan harus berhati-hati saat memutuskan berapa banyak pendanaan mereka yang akan 

berasal dari utang (Ma’in et al., 2022). 

Perusahaan yang berkembang pesat biasanya membutuhkan lebih banyak dana untuk 

membiayai pertumbuhannya. Pendanaan tambahan ini sering kali berasal dari sumber eksternal 

seperti utang atau penjualan saham baru. Namun, risiko keuangan perusahaan dapat meningkat 

jika menggunakan utang secara berlebihan, termasuk kegagalan dan kebangkrutan. Untuk 

memastikan bahwa bisnis dapat terus berfungsi secara efektif tanpa menanggung risiko keuangan 

yang tidak semestinya, struktur modal harus dikontrol dengan cermat. Struktur modal yang 

dirancang dengan baik akan menyeimbangkan utang dan ekuitas sambil memberi bisnis 

fleksibilitas untuk memenuhi kebutuhan pendanaan ekspansinya (Dhani & Utama, 2017). 

Profitabilitas suatu perusahaan memiliki dampak besar pada nilai perusahaan selain pada 

struktur modalnya. Profitabilitas menunjukkan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan laba 

atas aset yang dikelolanya. Kapasitas suatu perusahaan untuk mengelola sumber dayanya secara 

efektif dan menguntungkan ditunjukkan dengan tingginya tingkat profitabilitas karena mereka 

yakin perusahaan tersebut memiliki prospek masa depan yang yang cerah, investor cenderung 

menganggap perusahaan yang menguntungkan lebih menarik. Salah satu hal yang menarik minat 

investor untuk membeli saham suatu perusahaan adalah kinerja keuangannya yang luar biasa, 

sebagaimana dibuktikan oleh laporan keuangannya. Pada akhirnya, hal ini memengaruhi kenaikan 

harga saham dan nilai perusahaan (Fitriyana, 2018). 

Karena melihat bagaimana struktur modal, profitabilitas, dan kinerja keuangan semuanya 

memengaruhi nilai bisnis secara bersamaan, studi ini merupakan studi baru.Kondisi khusus pasar 

modal Indonesia dan dampak ekonomi dunia juga diperhitungkan dalam studi ini, karena kondisi 

tersebut belum pernah diteliti secara mendalam sebelumnya. Tujuan dari studi ini adalah untuk 

menawarkan sudut pandang baru dan data akurat yang akan membantu perusahaan dalam 

memilih strategi pendanaan dan pengelolaan keuangan yang akan meningkatkan nilai mereka dan 

menarik investor. Penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, dan 

Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan” menarik untuk diteliti karena uraian sebagai 

berikut. 

METODE 

Dalam penelitian ini, penelitian terdahulu mengenai subjek “Analisis Pengaruh Struktur 

Modal, Profitabilitas, dan Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan” dikaji melalui teknik 

kualitatif, yang biasa disebut sebagai literature review. Untuk memecahkan masalah penelitian dan 

mencapai tujuan penelitian, literature review menawarkan pemahaman yang lebih baik tentang ide, 

hipotesis, dan temuan penelitian sebelumnya (Ahmadi, 2023). Literature review memberikan dasar 
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untuk membangun argumen yang meyakinkan, yang memungkinkan peneliti memetakan 

penelitian yang ada, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan menawarkan saran untuk 

penelitian lebih lanjut. Pendekatan ini lebih berfokus pada analisis kritis terhadap data sekunder 

yang dikumpulkan dari berbagai sumber akademis daripada pada data asli (Snyder, 2019). 

Penelitian ini menggunakan data ilmiah sekunder yang bersumber dari buku, jurnal, dan 

artikel yang relevan dengan variabel penelitian. Sumber data utama adalah penelitian terdahulu 

tentang pengaruh struktur modal, profitabilitas, dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan 

yang telah dipublikasikan dalam publikasi nasional maupun internasional yang terindeks. Analisis 

literatur yang komprehensif terhadap berbagai publikasi dan penelitian relevan dilakukan untuk 

mengumpulkan data penelitian ini. Literatur ditemukan menggunakan basis data ilmiah seperti 

ScienceDirect, Google Scholar, dan lain-lain. Penelitian ini juga menggunakan data laporan keuangan 

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk mengetahui kondisi sebenarnya 

dari struktur modal, profitabilitas, dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dengan hasil 

penelitian terdahulu, maka digunakan laporan keuangan perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Modal dan Nilai Perusahaan 

Tujuan teori struktur modal adalah untuk menawarkan kerangka kerja guna menentukan 

struktur modal terbaik yang memungkinkan. Jika struktur modal dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan pada tingkat risiko tertentu, struktur modal tersebut dianggap optimal. Tujuan utama 

perusahaan adalah meningkatkan nilainya dengan menambah lebih banyak pemilik atau 

pemegang saham. Sumber pendanaan internal dan eksternal adalah dua kategori yang menjadi 

dasar sumber pendanaan perusahaan. Laba ditahan dan penyusutan aset tetap adalah contoh 

sumber pendanaan internal, sedangkan kreditor, atau utang, adalah contoh sumber pendanaan 

eksternal (Azrina et al., 2022). 

Persentase pendanaan yang berasal dari utang jangka panjang dan ekuitas ditampilkan 

dalam struktur modal suatu organisasi. Bagaimana bisnis menggunakan kombinasi utang jangka 

panjang dan ekuitas untuk mendanai operasinya. Struktur modal dianggap kuat jika 

mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang sahamnya (Brigham & Houston, 2018). Jumlah 

uang yang diperoleh dari kreditor perusahaan dan jumlah yang disediakan oleh pemiliknya 

dibandingkan menggunakan rasio pengukuran struktur modal. 

Menurut Suratno et al (2017) Studi ini mengukur struktur modal menggunakan rasio 

utang terhadap ekuitas. Debt to Equity Ratio merupakan indikator struktur modal yang lebih 

praktis karena ekuitas menawarkan tolok ukur. Kemampuan bisnis untuk memenuhi semua 

kewajibannya dapat dinilai menggunakan rasio ini, karena sebagian ekuitas digunakan untuk 

melunasi utang (Rahmawati et al., 2022). Rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung 

rasio utang terhadap ekuitas: 

𝐷𝐸𝑅 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

Campuran utang dan ekuitas yang digunakan untuk membiayai operasi atau pertumbuhan 

bisnis disebut sebagai struktur modalnya. Struktur modal ideal perusahaan adalah salah satu 

penentu nilainya. Banyak penelitian dalam beberapa tahun terakhir telah meneliti bagaimana 

bisnis menyeimbangkan risiko dan pengendalian saat membangun struktur modal mereka dan 

bagaimana pilihan ini mempengaruhi nilai perusahaan. Struktur modal perusahaan dapat 
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disimpulkan dari Debt to Equity Ratio, yang menunjukkan berapa banyak utang yang digunakan 

untuk membiayai asetnya relatif terhadap ekuitas. Menurut penelitian terbaru, DER penting 

dalam menilai nilai perusahaan karena menunjukkan tingkat risiko dan kemampuan perusahaan 

untuk membayar utang. 

Menurut penelitian yang dilakukan Dhea Abdillah & Ali (2024) struktur modal suatu 

perusahaan memengaruhi nilainya. Nilai perusahaan juga akan mencerminkan struktur modal 

yang kuat, dan sebaliknya. Hal ini dijelaskan oleh struktur modal yang optimal, yang 

menunjukkan kepada investor bahwa bisnis tersebut makmur dan memiliki masa depan yang 

menjanjikan. Harga saham dapat naik sebagai hasil dari meningkatnya kepercayaan investor 

terhadap bisnis tersebut. 

Penelitian Nugraha et al (2021) struktur modal bisnis berpotensi untuk meningkatkan 

nilainya secara signifikan. Seperti yang ditunjukkan oleh rasio DER, nilai perusahaan dapat 

meningkat seiring dengan setiap pertumbuhan struktur modalnya. Saham preferen, ekuitas 

pemegang saham, dan utang jangka panjang membentuk struktur keuangan perusahaan dan 

memberikan dukungan yang berkelanjutan. Akibatnya, struktur modal hanyalah salah satu 

komponen dari struktur keuangan suatu bisnis. Kuantitas utang atau ekuitas jangka panjang 

dibandingkan atau diseimbangkan oleh struktur modal. Oleh karena itu, rasio utang terhadap 

ekuitas (DER) digunakan untuk mengukur struktur modal. Dengan rasio DER, leverage 

perusahaan atau utang, dibandingkan dengan total ekuitas pemegang sahamnya. DER yang lebih 

tinggi berarti bahwa perusahaan lebih membebani pihak eksternal (kreditur) karena komposisi 

utang jangka panjang dan jangka pendek lebih besar daripada komposisi ekuitas. 

 

Profitabilitas dan Nilai Perusahaan 

Profitabilitas mengacu pada kapasitas perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dan 

menentukan tingkat pengembalian investasinya. Kinerja manajemen perusahaan sering diukur 

menggunakan rasio ini. Pendapatan investasi dan laba penjualan termasuk di antara indikatornya. 

Aspek utamanya adalah bahwa penggunaan rasio ini menunjukkan efektivitas bisnis. Karena 

profitabilitas adalah ukuran terbaik dari kesehatan keuangan perusahaan, investor terus tertarik 

padanya. Banyak investor yang bersemangat berinvestasi di perusahaan karena semakin 

menguntungkan, semakin berharga pula perusahaan itu (Dwi Sari & Herawaty, 2019). 

Margin bunga bersih (NIM), yang dihitung dengan mengurangi biaya bunga dari 

pendapatan bunga, termasuk dalam rasio ini menentukan seberapa baik manajemen bank mampu 

mengawasi operasinya yang menguntungkan untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih 

(Rosyia Wardani, 2020). Rumus dibawah ini dapat digunakan untuk mendapatkan margin bunga 

bersih: 

𝑁𝐼𝑀 = 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 − 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒𝑠 

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
× 100% 

 
Margin bunga bersih (NIM), khususnya di industri perbankan, merupakan ukuran penting 

profitabilitas. NIM mengevaluasi seberapa efektif bisnis menghasilkan pendapatan bunga dari 

aset produktifnya. Menurut Yuniarsa & Annis (2020) Untuk mengevaluasi kapasitas bank dalam 

menghasilkan pendapatan bunga, diperlukan rasio margin bunga bersih (NIM). Rasio ini 

membandingkan biaya bunga yang dikeluarkan pada sumber pendanaan bank dengan pendapatan 

bunga yang diterima dari aset produktifnya. Dengan kata lain, NIM menghitung seberapa efektif 

bank memanfaatkan selisih antara suku bunga yang dibayarkan dan diterima. Kemampuan bank 
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dalam menjalankan kegiatan operasionalnya yang menghasilkan pendapatan bunga akan 

meningkat seiring dengan semakin tingginya NIM. 

Menurut penelitian yang dilakukan Iskandar (2021) menjelaskan bagaimana Net Interest 

Margin (NIM) dan nilai perusahaan saling terkait. Kemampuan manajemen dalam mengendalikan 

profitabilitas ditunjukkan oleh Net Interest Margin (NIM) yang disalurkan melalui aset produktif 

seperti kredit atau pinjaman. Keberhasilan finansial dan profitabilitas yang lebih baik ditunjukkan 

dengan NIM yang lebih tinggi. Selain itu, respons yang baik dari investor juga diharapkan akan 

menaikkan harga saham dan valuasi perusahaan. Penelitian Wardani et al (2023) nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh Net Interest Margin (NIM). NIM memengaruhi nilai perusahaan karena investor 

akan bereaksi positif terhadap NIM yang lebih tinggi. Namun, penting untuk diingat bahwa saat 

menghasilkan bunga, investor memperhitungkan lebih dari sekadar kinerja perusahaan. 

 

Kinerja Keuangan dan Nilai Perusahaan 

Upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan operasi dan prosedur perusahaan 

secara langsung memengaruhi kinerja keuangannya. Dengan menggunakan berbagai analisis 

keuangan, tujuannya adalah untuk menyajikan penilaian kinerja historis perusahaan. Situasi dan 

status keuangan bisnis dapat ditentukan melalui penilaian ini, dan akan digunakan sebagai standar 

untuk mengevaluasi kesehatan umumnya. Semua hal dipertimbangkan, temuan ini mengarah 

pada masa depan yang cerah bagi bisnis. Manajemen sumber daya yang efektif sangat penting 

untuk memastikan bahwa organisasi berkembang dan mempertahankan posisi kepemimpinannya 

dalam dunia bisnis yang kompetitif. Pendapatan bukan satu-satunya faktor yang menentukan 

kinerja keuangan; manajemen bisnis yang efektif juga berperan. Untuk menjaga bisnis tetap 

bertahan, semua pemangku kepentingan harus memberikan prioritas tinggi pada kinerja 

keuangan (Lita Suwasyono, 2023). 

Ekuitas dan rasio yang disebut laba atas ekuitas digunakan untuk menentukan laba bersih 

setelah pajak. Kemampuan untuk memberikan laba atas investasi ditunjukkan oleh rasio ini 

dalam kaitannya dengan nilai buku pemegang saham (Sholahuddin et al., 2020). Untuk 

menghitung laba atas ekuitas atau ROE, gunakan rumus berikut: 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑅𝑂𝐸 = 
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

× 100% 

 
Untuk menghitung laba bersih setelah pajak, ekuitas dan rasio yang dikenal sebagai laba 

atas ekuitas digunakan. Kemampuan untuk memberikan laba atas investasi ditunjukkan oleh rasio 

ini jika dibandingkan dengan nilai buku pemegang saham (Sholahuddin et al., 2020). Salah satu 

metrik paling penting untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dan bagaimana hal itu 

memengaruhi nilainya adalah laba atas ekuitas atau ROE. Sejumlah penelitian telah menunjukkan 

bahwa ROE yang tinggi dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan menunjukkan kapasitasnya 

untuk menghasilkan laba atas investasinya sendiri (Toni, 2020). 

Penelitian Dewi & Sudiartha (2017) menunjukkan bagaimana nilai perusahaan dapat 

ditingkatkan melalui pengembalian ekuitas. Minat investor akan berkorelasi langsung dengan 

pengembalian ekuitas (ROE) karena investor akan lebih tertarik pada ROE jika memiliki dampak 

yang lebih kuat pada nilai perusahaan dan laba pemegang saham. Margin laba atas ekuitas dapat 

dihitung menggunakan rasio ini. ROE yang lebih besar dapat meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap perusahaan karena dapat dilihat sebagai indikasi operasi yang lebih menguntungkan. 
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Penelitian Kusumaningrum (2019) menunjukkan bagaimana laba atas ekuitas secara 

signifikan memengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan dapat menghasilkan lebih banyak uang saat 

beroperasi jika memiliki laba atas ekuitas (ROE) yang lebih tinggi. Artinya, jumlah laba yang 

diperoleh akan berdampak positif terhadap peningkatan nilai perusahaan karena kinerja 

keuangannya membaik. Akibatnya, investor akan menganggap perusahaan lebih menarik. 

Meningkatnya daya tarik perusahaan akan membuatnya lebih menarik bagi investor karena akan 

menghasilkan lebih banyak uang. Dalam hal ini, laba atas ekuitas atau ROE adalah salah satu 

elemen yang memengaruhi nilai perusahaan. 

 

Struktur Modal, Profitabilitas, Kinerja keuangan, dan Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan persyaratan yang telah dipenuhi, mencerminkan tingkat kepercayaan 

yang telah diberikan masyarakat kepada perusahaan sejak didirikan. Hal ini menunjukkan kinerja, 

kualitas, dan posisi perusahaan secara keseluruhan dalam kaitannya dengan berbagai peluang, 

masalah, dan interaksi pemangku kepentingan selama beberapa tahun. Nilai perusahaan 

mencerminkan komitmen, kejujuran, inovasi, dan kualitas yang telah tertanam dalam bisnis untuk 

memenuhi tuntutan dan harapan klien serta menjaga hubungan yang erat dengan semua 

pemangku kepentingan (Rahmasari & Widyawati, 2024). Secara spesifik, harga saham dan metrik 

yang dikenal sebagai rasio valuasi dapat digunakan untuk menentukan nilai perusahaan saat ini. 

Karena rasio valuasi menunjukkan seberapa tinggi masyarakat menilai suatu perusahaan, maka 

pembeli ingin membeli saham dengan harga di atas nilai buku (Alhamid & Wahyudi, 2023). 

Setelah dikurangi dividen, rasio laba per saham (EPS) menunjukkan berapa banyak 

dividen yang akan diterima investor per saham. Jika nilai laba per saham sesuai dengan ekspektasi 

mereka, investor akan lebih cenderung membeli ekuitas karena harganya naik. Harga ekuitas akan 

naik jika laba per saham (EPS) perusahaan tinggi karena lebih banyak investor yang ingin 

membeli ekuitas. Selain laba yang akan dibagikan kepada pemegang saham, hal ini akan 

meningkatkan nilai EPS. Laba per saham dapat dihitung menggunakan rumus di bawah ini: 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝐸𝑃𝑆 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

 
Nilai suatu perusahaan dipengaruhi oleh struktur modal, profitabilitas, dan keberhasilan 

finansialnya, menurut penelitian Inayah (2022). Perusahaan dengan profitabilitas yang kuat, 

kinerja keuangan yang baik, dan struktur modal yang dirancang dengan baik akan lebih bernilai. 

Memeriksa faktor-faktor ini secara kolektif daripada secara terpisah mungkin akan memberikan 

pandangan yang lebih komprehensif tentang nilai dan kondisi perusahaan. 

KESIMPULAN 

Hipotesis tambahan menunjukkan bahwa struktur modal (DER), profitabilitas (NIM), 

dan kinerja keuangan (ROE) signifikan memengaruhi nilai perusahaan. DER tinggi berisiko 

menurunkan kepercayaan investor, namun jika dikelola baik, dapat meningkatkan nilai. NIM 

tinggi menunjukkan efisiensi, tetapi peningkatan berlebihan bisa mengikis dukungan publik. ROE 

tinggi mencerminkan manajemen yang baik, namun risiko investasi dan stabilitas laba tetap harus 

diperhatikan. Perusahaan perlu mengelola DER, NIM, dan ROE secara seimbang, sementara 

investor sebaiknya menilai ketiganya secara kolektif. Penelitian lanjutan disarankan meneliti 

pengaruh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro dalam hubungan antara DER, NIM, 

dan ROE. 
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